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Abstract. Arabic vocabulary is a language component that must be owned by Arabic learners. Arabic vocabulary has a close
relationship with learning Arabic. Students are able to master Arabic vocabulary, namely students are able to
translate Arabic vocabulary forms well, students are able to say and rewrite properly and correctly, and students are
able to use Arabic vocabulary in good and correct sentences in spoken and written form. This study uses a qualitative
method. Data collection techniques using interviews, observation, and documentation. The research subjects were
Arabic teachers in class XI 5 and students in class XI 5. Interactive multimedia in learning Arabic vocabulary at
Muhammadiyah 2 Sidoarjo High School was in the form of power point software and android comic applications. The
results of this study can be concluded that the interactive multimedia learning model in learning Arabic vocabulary
consists of three stages, namely planning, implementing, and evaluating. Factors driving the application of interactive
multimedia in learning Arabic vocabulary include the existence of manuals owned by teachers and students and the
existence of interactive multimedia in the form of PowerPoint software and android comic applications which are
modified in an interesting way. The inhibiting factor is the lack of students' understanding of Arabic sentences that
are not having both vocabulary and conversation and Arabic lesson hours which are located at the end can cause
students to be less enthusiastic in the learning process. The solution to inhibiting the application of interactive
multimedia in learning Arabic vocabulary is by using interactive learning media, one of the solutions to increase
interest in learning wherever and whenever
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Abstrak. Kosakata Bahasa Arab merupakan komponen bahasa yang harus dimiliki oleh pembelajar Bahasa Arab. Kosakata
Bahasa Arab mempunyai hubungan erat dengan pembelajaran Bahasa Arab. Siswa mampu menguasai kosakata
Bahasa Arab, yaitu siswa mampu menerjemahkan bentuk-bentuk kosakata Bahasa Arab dengan baik, siswa mampu
mengucapkan dan menulis kembali dengan baik dan benar, dan siswa mampu menggunakan kosakata Bahasa Arab
dalam kalimat yang baik dan benar dalam bentuk lisan maupun tulisan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Teknik pegumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek penelitian yaitu guru Bahasa
Arab kelas XI 5 dan murid kelas X1 5. Multimedia interaktif dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo berupa software power point dan aplikasi android komika. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran multimedia interaktif dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab terdiri
dari tiga tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Faktor pendorong penerapan multimedia interaktif
dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab meliputi adanya buku pedoman yang dimiliki oleh guru dan siswa dan
adanya multimedia interaktif berupa software powerpoint dan aplikasi android komika yang dimodifikasi secara
menarik.. Adapun faktor penghambat yaitu minimnya pemahaman siswa terhadap kalimat Bahasa Arab yang tidak
berharakat baik kosakata maupun percakapan dan jam pelajaran Bahasa Arab yang terletak di akhir dapat
menyebabkan siswa kurang semangat dalam proses pembelajaran. Solusi penghambat penerapann multimedia
interaktif dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab yaitu dengan adanya penggunaan media pembelajaran
interaktif salah satu solusi meningkatkan minat belajar dimanapun dan kapanpun.
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I. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Arab adalah proses perancangan yang dimanfaatkan untuk meningkatkan Bahasa Arab
atau dimanfaatkan untuk pembelajar lebih tahu tentang Bahasa Arab. Proses pembelajaran sangat penting, sebab
pembelajaran adalah perancangan yang bisa meningkatkan pemahaman dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa
serta dapat meningkatkan jiwa sosial siswa kepada temannya dan lingkungan yang berada pada sekitarnya [1].

Untuk penguasaan Bahasa Arab tersebut dibutuhkan penguasaan kosakata atau dalam Bahasa Arab disebut
mufradat, karena kualitas kemampuan berbahasa berdasarkan pada kualitas dan kuantitas mufradat atau kosakata yang
dikuasainya, jika mufradat yang dikuasai mencukupi, akan semakin besar siswa memiliki kemampuan dalam
berbahasa. Jika masalahnya dipahami dengan tepat, maka akan dipahami pentingnya pembelajaran kosakata secara
sistematis. Dengan menguasai mufradat, siswa dapat menentukan kesuksesan masa depan dalam hidup [2].

Bahasa Arab tergolong mata pelajaran yang memerlukan kemampuan atau keterampilan pendidik dalam
mengatur kelas. Kemampuan pendidik saat penerapan perangkat atau media yang dapat mewujudkan suasana
menyenangkan dan nyaman, sehingga mampu meningkatkan keaktifan dan kemampuan peserta didik untuk megikuti
pelajaran, baik belajar secara individu ataupun kelompok [2].

Kemampuan berbahasa Arab sangat penting untuk membantu memahami Al-Qur’an, Hadits, serta kitab-kitab
berbahasa Arab yang berhubungan dengan Islam bagi siswa. Sehingga, pembelajaran Bahasa Arab dipersiapkan untuk
pencapaian kompetensi dasar berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis[3]

Hal yang sangat penting jika ingin mempelajari Bahasa Arab yaitu adanya penguasaan mufradat atau
kosakata Bahasa Arab. Belajar mufradat adalah mengingat dan mempergunakannya dalam kehidupan sehari-hari dan
juga salah satu langkah pertama belajar Bahasa Arab[4]. Siswa dianggap mampu menguasai kosakata Bahasa Arab,
yaitu siswa mampu menerjemahkan kosakata Bahasa Arab dengan baik, siswa mampu mengucapkan dan menulis
kembali dengan baik dan benar, dan siswa mampu menggunakan kosakata Bahasa Arab dalam kalimat yang baik dan
benar dalam bentuk lisan maupun tulisan[5].

Tujuan dari pengajaran kosakata atau mufradat Bahasa Arab yaitu agar siswa dapat mengungkapkan kosakata
dengan makhraj yang benar dan memahami arti kosakata yang dipelajari . Karena dengan pengungkapan kosakata
Bahasa Arab yang tepat sesuai kaidah dapat menghantarkan siswa pada kemampuan berbicara dan membaca,
mengajarkan kosakata baru kepada pesera didik, memahami arti kosakata, mengapresiasi, dan menerapkan kosakata
tersebut ke dalam bentuk teks ataupun lisan [2].

Multimedia interaktif merupakan teknologi baru yang memiliki kapasitas memperbarui proses belajar dan
proses menggali informasi. Memperbarui proses belajar yaitu dengan cara yang lebih kreatif agar peserta didik tidak
bosan dengan adanya pembelajaran Bahasa Arab [1]. Tenaga pendidik atau guru juga dituntut untuk memiliki
keterampilan dalam menguasai teknologi untuk dapat secara operasional melakukan perubahan dan memiliki sikap
positif terhadap teknologi dan perubahannya[6].

Multimedia secara terminologis adalah gabungan beragam media yaitu contohnya teks, gambar, suara,
animasi, video, dan lain sebagainya yang selaras dengan komputer atau alat elektronik lain untuk menggapai tujuan
yang diharapkan. Dalam multimedia tidak wajib terdapat semua aspek media tersebut, tetapi minimal berisi dua jenis
media, misalnya teks dan gambar. Yang terpenting yaitu tiap-tiap jenis media tersebut harus selaras dan sinergis.
Multimedia bertujuan untuk mempermudah siswa dalam materi pembelajaran, sehingga mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan[7].

Dengan adanya sarana dan prasarana dapat menggambarkan mutu dari lembaga pendidikan. Lembaga
pendidikan yang berada di pedesaan dan di perkotaan, sangat terlihat berbeda. Dengan itulah, banyak wali siswa atau
orang tua lebih memutuskan untuk menyekolahkan anaknya di kota, karena memiliki sarana dan prasarana yang lebih
memadai dibandingkan dengan sekolah yang ada di pedesaan.

Berdasarkan penguraian di atas terlihat bahwa dalam kegiatan pembelajaran harus mencermati media yang
akan digunakan secara benar, sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami dan diterima oleh peserta
didik dengan baik, apalagi pembelajaran Bahasa Arab yaitu pelajaran yang membuat kemahiran peserta didik seperti
kemahiran mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis Bahasa Arab. Dengan itu, pembelajaran menginginkan
dukungan media yang dapat mendukung kemahiran-kemahiran tersebut. Salah satu jenis media yang mampu
membantu dan mendukung hasil belajar Bahasa Arab adalah multimedia, yaitu media yang bisa mewujudkan
presentasi interaktif yang memadukan teks, grafik, animasi, audio, gambar, ataupun video.

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memiliki predikat sebagai school of champion, terakreditasi A, sekolah
yang mengintegrasikan kurikulum agama dan umum secara baik, dan adanya pelajaran diniyah. Maka dari itu, penulis
tertarik untuk mengambil penelitian di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, karena penulis merasa juga ingin tahu
bagaimana proses pembelajaran kosakata Bahasa Arab atau mufradat yang diterapkan dengan menggunakan
multimedia interaktif dan bagaimana tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan penerapan multimedia interaktif dalam pembelajaran
kosakata Bahasa Arab antara lain, penelitian dari Ilmiani dkk yang berjudul “Multimedia Interaktif untuk Mengatasi
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Problematika Pembelajaran Bahasa Arab”. Hasil penelitian menunjukkan multimedia interaktif oleh Dosen PBA TAIN
Palangka Raya untuk menanggulangi masalah pembelajaran Bahasa Arab dapat dibagi menjadi beberapa kategori
sebagai berikut : pertama, dari waktu dan tempat pelaksanaan. Kedua, dapat dilihat dari segi bahan ajar[8]. Kemudian
penelitian dari Mappanyompa dan Ali yang berjudul “Urgensi Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VA MIN Malang 2”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada kelas VA yang menggunakan multimedia interaktif, terjadi
perubahan suasana pembelajaran. Suasana pembelajaran yang terjadi yaitu siswa termotivasi dengan lebih semangat
dan lebih aktif[9]. Sedangkan peneitian dari Hakim dkk yang berjudul “Pemanfaatan Media Pembelajaran Game
Interaktif dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Media pembelajaradan
game interaktif dipercaya dapat meringankan pemahaman mufradat bahasa Arab[10].

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan multimedia interaktif dan untuk menganalisis
faktor pendukung dan penghambat pada penerapan multimedia interaktif siswa kelas XI 5 dalam pembelajaran
kosakata Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang jenis datanya berupa deskripsi
artinya data yang ditampilkan tidak berupa angka[11]. Jika ditinjau dari tempat penelitian, penelitian ini termasuk
jenis penelitian lapangan (firld research). Jika dilihat dari bidang ilmunya penelitian ini termasuk ke dalam jenis
penelitian pendidikan[12]. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan multimedia interaktif terhadap
siswa kelas XI 5 dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Subyek dalam
penelitian ini adalah guru Bahasa Arab kelas XI 5 dan siswa atau siswi kelas XI 5 dan objek dalam penelitian ini
berfokus pada penerapan multimedia interaktif dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab. Penelitian ini berlokasi di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Peneliti memilih lokasi berdasarkan observasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo,
bahwa lembaga tersebut menerapkan multimedia interaktif dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab. Jenis
Penelitian yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif memerlukan data dalam bentuk kalimat, komentar,
informasi, dan dokumen. Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data utama
didapatkan peneliti dari sumbernya secara langsung di lapangan melalui wawancara dan observasi[13]. Untuk
mendapatkan informasi dan data sesuai pertanyaan atau masalah penelitian, peneliti mengunjungi dan melihat
langsung lokasi penelitian. Data diperoleh dari informan yaitu guru bahasa Arab kelas XI 5 dan siswa atau siswi kelas
XI5 SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Sedangkan data sekunder yaitu sumber data tambahan atau pelengkap yaitu
data yang dihasilkan oleh orang lain dan tidak diperoleh langsung dilapangan[14]. Sumber data sekunder yaitu berupa
jurnal dan buku-buku terkait dengan judul penelitian terkait SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
data menggunakan model analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan simpulan[15].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Multimedia Interaktif Siswa Kelas X1 5 dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Pembelajaran kosakata Bahasa Arab dapat berpengaruh terhadap empat kemahiran berbahasa Arab yaitu
istima’, kalam, qgiroah, dan kitabah. Oleh karena itu, kosakata Bahasa Arab merupakan salah satu komponen
yang sangat penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam belajar Bahasa Arab[16]. Pembelajaran kosakata
Bahasa Arab yang memadai dapat membantu kelancaran siswa untuk berbicara dan mempelajari yang telah
disampaikan menggunakan Bahasa Arab[16]. Mempelajari kosakata Bahasa Arab penting bagi yang ingin
belajar tentang Bahasa Arab[17]. Dengan demikian, diperlukan media yang tepat dalam pembelajaran kosakata
Bahasa Arab agar tujuan pembelajaran Bahasa Arab dapat tercapai yaitu dengan menggunakan multimedia
interaktif.

Berdasarkan observasi dan wawancara pada guru Bahasa Arab kelas X1 5 di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
bahwasannya penerapan media pembelajaran yang digunakan berupa multimedia interaktif software power point
dan aplikasi android komika. multimedia interaktif software power point merupakan aplikasi yang termasuk
bagian dari microsoft office dipakai untuk membuat file presentasi dalam bentuk slide. Di dalam software power
point ada berbagai template dan fitur menarik yang dapat digunakan untuk presentasi pembelajaran kosakata
Bahasa Arab. Guru Bahasa Arab menggunakan multimedia interaktif berbasis power point sebagai media yang
dapat menunjang proses pembelajaran. Pemodifikasian power point, guru memanfaatkan fitur sederhana yang
terdapat pada power point seperti, mendesain dan mengatur setiap slide yang didukung oleh animasi, video,
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audio, gambar, bahkan gambar 3D. Sehingga penyampaian materi tidak hanya tersampaikan namun
meninggalkan kesan yang menarik dengan jelas dan mudah untuk dipahami. Guru bahasa Arab juga
memanfaatkan media power point untuk menciptakan pembelajaran yang variatif seperti game-game interaktif
antara guru dan siswa. Adapun materi yang dituangkan pada dua media yang dijabarkan di atas menggunakan
buku Al-Ashri. Materi di dalam Buku Al-Ashri dianggap sulit disebabkan oleh latar belakang pendidikan siswa
sebagian besar tidak berbasis pesantren. Sehingga guru Bahasa Arab berinovasi memanfaatkan multimedia
interaktif sebagai pedoman meminimalisir kesulitan yang ditemukan setiap pembelajaran. Kelebihan
menggunakan software power point yaitu mempunyai variasi yang menarik sehingga tidak membosankan dan
dapat menyajikan berbagai kombinasi gambar, warna, animasi, dan suara. Sedangkan, kekurangan dari software
power point yaitu perlu mempunyai keterampilan khusus untuk menuangkan ide yang baik dan menarik pada
desain program yang dibuat agar mudah dipahami oleh siswa.

Kemudian media selanjutnya adalah aplikasi android komika merupakan komik cerita gambar digital yang
dapat dimodifikasi secara bebas berdasarkan keinginan pengguna. Dalam pembelajaran aplikasi tersebut dapat
dimodifikasi sebagai media pembelajaran yang memuat unsur cerita dan gambar berupa kosakata Bahasa Arab
dan percakapan. Aplikasi ini dilengkapi fitur membuat karakter-karakter tokoh dan menyusun tata letak halaman
yang diinginkan oleh pengguna kemudian dituangkan dalam bentuk cerita. Aplikasi komik dapat mengasah
kreativitas siswa aktif dalam belajar secara mandiri. Guru Bahasa Arab juga menggunakan aplikasi ini sebagai
bahan evaluasi tugas individu. Kelebihan menggunkan aplikasi android komika yaitu dapat menarik perhatian
siswa karena materi yang dikemas ke dalam cerita bergambar yang mampu dicerna siswa dengan mudah.
Sedangkan, kekurangan aplikasi android komika yaitu memerlukan koneksi internet yang stabil.

Media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu keberhasilan proses belajar mengajar dan sangat berperan
besar dalam keberhasilan mengajar guru. Selain menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siswa, media
pembelajaran juga memudahkan guru mengkomunikasikan materi dan siswa menerimanya sebagai proses timbal
balik[18].

Tujuan pembelajaran kosakata Bahasa Arab yaitu untuk memperkenalkan mufradat atau kosakata baru
kepada siswa, melatih siswa agar dapat melafalkan kosakata Bahasa Arab dengan baik dan benar, karena
pelafalan baik dan benar dapat meningkatkan keterampilan membaca dan berbicara, dapat memahami arti
kosakata Bahasa Arab ketika dipergunakan untuk dalam konteks kalimat tertentu, dan mampu memfungsikan
dan mengapresiasi mufradat dalam berekspresi secara lisan maupun tulisan dengan baik dan benar[19].

Analisis penerapan multimedia interaktif siswa kelas X1 5 dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tidak akan berjalan dengan lancar dan baik tanpa adanya tahapan pembelajaran,
diantaranya;

1) Perencanaan

Perencanaan pembelajaran merupakan perencanaan yang tersistematik yaitu guru lebih dulu

memiliki proses berpikir sendiri tentang apa yang akan diajarkan kepada siswa dan materi apa yang
dibutuhkan untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan, bagaimana guru dapat menilai apakah materi
sudah dikuasai oleh siswa atau belum, dan bagaimana cara mengajarkan materi kepada siswa serta prosedur
pencapaiannya[20].
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa guru Bahasa Arab kelas XI 5 menggunakan
modul dan Buku Al-Ashri. Pembelajaran tidak harus sesuai modul dan buku karena menyesuaikan kondisi.
Seperti ada tugas yang bertabrakan dengan waktu jam pelajaran selanjutnya.

2) Pelaksanaan
Dalam pelaksanaanya dapat dilihat dibawah ini :

- Tahap pertama yang dilakukan guru Bahasa Arab pada kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yaitu

mengucapkan salam dan menanyakan kabar, kemudian membaca do’a bersama-sama.

- Tahap kedua yaitu pemaparan materi baru, sebelum memaparkan materi yang baru guru mengulang materi

yang sudah diajarkan sebelumnya. Dalam pembelajaran di kelas guru menggunakan multimedia interaktif

berupa aplikasi android komika dan software power point. Aplikasi android komika digunakan untuk
menekankan kreativitas yang difokuskan kepada siswa. Dalam aplikasi tersebut dirancang sebagai
multimedia interaktif dengan menyampaikan materi secara langsung, menarik, berkesan, dan mudah
dipahami. Media pembelajaran yang terhubung dengan teks dan gambar sesuai dengan fitur yang tersedia
dalam aplikasi, seperti tombol interaktif, upload gambar yang tersedia pada galeri sesuai dengan kebutuhan
pengguna, dan dapat mengaktifkan keyboard Arab untuk kemudahan penguasaan mufradat. Dalam rangka
pelaksanaan, guru memberikan tugas bersifat kelompok dimana dalam aplikasi tersebut terhubung langsung
dengan kamera, siswa mengunduh aplikasi di android, guru menentukan materi mufradat yang telah
dipelajari kemudian siswa mengembangkannya menjadi jumlah mufiidah (kalimat) maupun percakapan.

Setelah siswa menyelesaikan tugas dengan aplikasi, kemudian siswa mengumpulkan tugas dengan bentuk

link yang tersedia pada menu aplikasi.
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Adapun pelaksanaan pembelajaran kosakata Bahasa Arab dengan menggunakan software power
point, yaitu guru membuat komponen yang mendukung interaktif antara siswa dan guru berupa game tebak
gambar pada komponen power point sebagai multimedia interaktif. Dalam rangka pelaksanaan, guru
menyediakan komponen gambar, teks, audio, dan video yang menunjang interaktif siswa. Game tebak
gambar berupa kumpulan gambar yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat menimbulkan kosakata baru
berupa permainan yang mengasah otak siswa. Kemudian, setiap siswa yang memainkan game akan
bergantian menebak gambar sesuai dengan urutan yang ada pada power point interaktif. Aktivitas ini
membutuhkan kemampuan menebak gambar yang diberikan guru secara langsung. Penentuan nilai dalam
permainan game berupa score sepuluh sampai seratus maupun berdasarkan level tertinggi yang diperoleh.
Pembelajaran kosakata Bahasa Arab pada siswa kelas X1 5 SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 2 jam pelajaran
dalam satu pekan. Materi yang dibahas oleh guru Bahasa Arab diawali dengan materi kosakata sebelum
dilanjutkan pada materi selanjutnya.

3) Evaluasi

Evaluasi penerapan multimedia interaktif dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab dapat
dilakukan di akhir pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
siswa[21]. Evaluasi yang dilakukan oleh guru Bahasa Arab adalah dengan memberikan ujian kompetensi
atau latihan secara periodik yaitu dengan memberikan soal dari bab awal hingga bab baru. Tujuan dari
evaluasi periodik yaitu menguji apakah siswa tersebut mampu mengingat setiap materi yang sudah dipelajari
maupun yang baru dipelajari. Proses evaluasi dilakukan sehingga guru dapat melihat tingkatan pemahaman
dan kemampuan mengingat siswa terhadap materi.

B. Faktor Pendorong dan Penghambat pada Penerapan Multimedia Interaktif Siswa Kelas XI 5 dalam
Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Dalam penguasaan mufradat tentunya terdapat beberapa faktor yang mendorong dan menghambat proses
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran kosakata Bahasa Arab ini tidak akan berjalan dengan baik dan lancar tanpa
adanya dukungan dari beberapa pihak. Adapun faktor pendorong penerapan multimedia interaktif dalam
pembelajaran kosakata Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, antara lain;
1) Adanya buku pedoman pembelajaran yang dimiliki oleh pengajar dan siswa
2) Multimedia interaktif berupa power point dan aplilkasi android komika yang dimodifikasi secara menarik
3) Aplikasi komika disediakan fitur-fitur yang mendukung siswa mudah mengenal dan mengingat materi

pembelajaran melalui karakter tokoh pada komik.

4) Guru menguasai media software dan aplikasi android dalam menyampaikan materi dengan variatif.
5) Terdapat siswa yang berminat pada pembelajaran berbasis digital berupa handphone dan laptop

Adapum faktor penghambat yaitu faktor yang dapat mempengaruhi siswa sehingga tidak maksimal dalam

memahami pembelajaran Bahasa Arab[22]. Adapun faktor penghambat penerapan multimedia interaktif dalam

pembelajaran kosakata Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, antara lain;

1) Minimnya pemahaman siswa terhadap kalimat Bahasa Arab yang tidak berharakat baik mufradat maupun
percakapan.

2) Jam pelajaran Bahasa Arab yang terletak di akhir dapat menyebabkan siswa kurang semangat dalam proses
pembelajaran

C. Analisis Solusi Faktor Penghambat Model Penerapan Multimedia Interaktif Siswa Kelas XI 5 dalam

Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Untuk meningkatkan penerapan multimedia interaktif terhadap siswa kelas X1 5 dalam pembelajaran kosakata

Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 2 Sidaorjo, antara lain:

1) Penggunaan aplikasi android komika memudahkan mengenal dan mengingat harakat-harakat asing dalam
Bahasa Arab

2) Penggunaan media pembelajaran interaktif salah satu solusi meningkatkan minat belajar dimanapun dan
kapanpun
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait penerapan multimedia interaktif terhadap siswa kelas XI
5 dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terdiri dari tiga tahapan, yang
pertama tahap perencanaan, pada tahap ini pengajar menyiapkan modul pembelajaran. kedua tahap pelaksanaan,
dalam pelaksanaan pembelajaran proses pengajarannya terdiri dari pendahuluan kemudian kegiatan pemaparan materi
dan ketiga tahap evaluasi. Evaluasi yang dilakukan oleh guru bahasa Arab adalah dengan memberikan ujian
kompetensi atau latihan secara periodik yaitu dengan memberikan soal dari bab awal hingga bab baru.

Faktor pendorong model penerapan multimedia interaktif terhadap siswa kelas XI 5 dalam pembelajaran
kosakata Bahasa Arab antara lain adanya buku pedoman yang dimiliki oleh guru dan siswa, adanya multimedia
interaktif berupa software powerpoint dan aplikasi android komika yang dimodifikasi secara menarik.. Sedangkan
faktor penghambat meliputi minimnya pemahaman siswa terhadap kalimat Bahasa Arab yang tidak berharakat baik
mufradat maupun percakapan dan jam pelajaran bahasa Arab yang terletak di akhir dapat menyebabkan siswa kurang
semangat dalam proses pembelajaran.

Adapun solusi untuk faktor penghambat penerapan multimedia interaktif terhadap siswa kelas XI 5 dalam
pembelajaran kosakata Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yaitu dengan adanya penggunaan media
pembelajaran interaktif salah satu solusi meningkatkan minat belajar dimanapun dan kapanpun.
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